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Halo! 
Janglup untuk Vote, Comment dan share cerita ini ke 
teman kalian. 


Hari ini, tepat bertanggal 2 Mei aku berulang tahun. Aku 
berharap tahun ini aku mendapatkan jodoh dan berhasil 
diet. 


Hei! Itu prinsipku kalian juga menginginkan perut buncit ku 
ini menjadi roti bakar kan? Eh roti sobek maksudku. Hehehe 


Sekarang aku sedang di restauran jepang, dengan Erika 
Ebisawa, dia sedang ku traktir. Senangnya bukan main 
dasar mungilku. Eh maksudnya kucingku hehehe. 


"Gimana Er," tanyaku padanya. Sudah jelas dia 
mengacungkan jempolnya makan gratis yakan? 


"Mantap jiwa," jawabnya sambil tertawa, manis sekali. 


Setelah makan tadi, aku mengajak Erika untuk berjalan 
jalan. Tidak lupa mampir ke beberapa toko untuk 
membelikannya sesuatu. 


Seperti sekarang aku membelikannya es krim, Erika 
memang suka dengan es krim tapi sayangnya dia tidak suka 
denganku hiks. 


"Setelah ini kita pulang aja Jer, aku ada tugas yang belum 
terselesaikan," ajaknya membuatku sedikit kecewa, sedikit 
ya gais. Aku kira dia akan memberikanku hadiah, tapi tak 
apa sehari bersamanya sudah cukup menjadi hadiah. 


"Yaudah habisin es krimnya, nanti aku antar pulang," 
balasku dengan suara biasa aja. 


"Jangan gitu dong Jer," ucapnya lalu menggembungkan 
pipinya yang tirus. Hei pipimu itu tak sebanding dengan 
perutku! 


"Iyaa, aku juga harus selesai'in tugas," ku cubit pipinya 
yang tidak berlemak sama sekali, ah tidak adil dia sering 
mencubit perutku namun aku tak bisa mencubit pipinya. 


"Kuy, aku udah selesai," 
"Ayo!" KU tarik tangannya agar bergandengan denganku. 


Berjalan dengannya sambil di iringi cerita lucu membuatku 
tertawa hingga berkeringat. Aku senang bisa berkenalan 
dengan Erika, padahal saat itu aku belum mengenalnya. 


Hanya pernah melihatnya saja di Televisi. Dan sekarang? 
tidak perlu melihatnya dari telivisi maupun media lainnya 
karena Erika sudah ada di genggaman tanganku. 
Ya,tanganku yang besar ini menggenggam tangan mungil, 
Mungil sekali sampai aku gemas ingin menciumnya. Astaga 
Jerome. 


Sudah sampai ditempat aku dan Erika bertemu lagi. 
Sebenarnya aku ingin sekali mengantarkan Erika tapi ya 
bagaimana dianya tidak mau. 


"Aku antar saja ya Er?" bujukku sekali lagi. 


"Nggak usah Jer. Aku Kan udah hafal tempat tempat di sini," 
ya, jawaban Erika tidak berubah. 


"Ya tapi aku khawatir." 


"Idih. Nggak papa beneran," katanya sambil tersenyum 
manis. "Aku pamit duluan ya?bye!" sambungnya lalu 
melepaskan tanganku. 


Padahalkan Jerome masih pengen menggenggam hiks. 


Bersambung- 
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Sampai di rumah ponselku berdering nyaring, membuatku 
yang hendak mandi mengurungkan niat. 


Ah, ternyata dari kekasihku! Eh alay gak sih, yaudah deh 
pacarku, astaga akukan cuma teman maaf maaf. 


"Hallo, kenapa? Baru berapa menit udah kangen nih?" 
Godaku padanya. Aku mendengar dengusan dari suara 
panggilan ini dan pasti itu suara Erika. 


"Ihhh, iya nih kangen sama duitnya jerome," aku tau dia 
bercanda terlihat jelas suara tawanya yang mirip kunti eh 
mirip Jennie maksudnya. "Kayaknya dompet Aku ketinggal 
deh jer," sambungnya. 


"Hah! Dimana? Kok bisa?" Tanya ku berturut turut. 
"Iya ketinggalan di hatimu." 
Deg! 


Astaga perutku benar benar berdetak. Maksudku dadaku 
deg deg deg ser. 


"Bercanda Jer. Itu di tas kamu ada sesuatu, buka gih," 
jelasnya membuatku sedikit berlari mencari tasku. Astaga 
aku lupa manaruh tasku dimana. Nah itu dia! 


"Mana gak ada, bohong ya?" Tanyaku sambil mencari cari. 
"Ih carinya yang bener dong!" Ketus sekali suaranya. 
"Yang mana sih, eh apaan nih. Bom bukan?" 

"Iya bom! Untuk meledakkan hatimu." 


Sudah Erika cukup hatiku sudah tak kuat menahan beban 
beban ini. Sepertinya aku hendak keluar angin segera ku 
matiikan ponsel dan... blesss. Suara khas kentut terdengar 
membuat aku sedikit terkikik. 


Ku panggil kembali Erika, dan langsung diangkat dong huh 
senangnya. 


"Maaf tadi, ada tugas negara." 


"Tugas negara apaan dah! lagi gugub kan tadi?hayo 
ngaku?" godanya membuat semburat merah di wajahku. 
Aku mencoba tenang seperti mengerjakan matematika tapi 
sayangnya nggak bisa. 


"Apaan si Er," kataku dibalas tawa olehnya. 


"Yaudah jujur aja kali, udah dibuka belum sih Jer. Aku mau 
mandi nih." Ucapnya dari telepon, suara agak sedikit ketus 
sih, mungkin dia sedang pms. 


"Iya udah ketemu tapi belum aku buka," jawabku membuat 
Erika tertawa. Apaan yang lucu? 


"Yaudah gue tutup ya Jer. Jangan lupa mandi sama makan, 
eh tadikan udah gausah makan dulu Jer perutmu nanti 
semakin besar," Hendak ku balas hinaannya namun ponsel 
sudah berbunyi tuttt tutttt. 


Ku hela nafas lalu melihat kotak hitam persegi. Ku buka 
perlahan, dan ternyata isinya! "Omg Terima Kasih Erika 
Sayang maksudku Erika kuyang," pekikanku pelan. 


Bersambung» 
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Jam tangan. 


Itulah yang Erika berikan padaku, sudah ku duga 
sebelumnya. Mengingat kotak kado ini berbentuk persegi 
tidak mungkin hati dia bukan?kalau hati dia mungkin 
berbentuk lope lope ya nggak? 


Aku tahu merek ini, harganya lumayan. Tapi aku 
menghargainya, bukan hanya menghargainya sih. Aku cinta 
saja dengan barang barang yang dia kasih. Segera ku lepas 
jam tangan yang ada ditangan kiriku dan memasang jam 
pemberian Erika. 


Aku berkaca, "ternyata ganteng juga aku," gumamku sambil 
terkekeh pelan. 


setelah aku membersihkan diri aku mengambil laptop untuk 
mengerjakan tugas tugas dari dosen. 


Cita cita menjadi menteri pendidikan dan menikah 
dengannya, membuatku terus berjuang melawan tugas dari 
dosen. Ya meskipun susah sekali, tapi jujur saja setiap aku 
mengingat wajah Erika membuatku senyum senyum sendiri. 


Setelah dua jam berkutat dengan laptop dan menyelesaikan 
tugasku. Aku kembali menyapa pacar online siapa lagi kalau 
bukan followersku tercinta. Ah lebay sekali aku ini. 


Aku melakukan Jive di instagram. Dan saat itu juga banyak 
akun yang mencecarku berbagai pertanyaan. Tadi, saat di 


restaurant aku sempat memfoto seorang perempuan hanya 
setengah badan si. Tapi semua sudah tahu siapa dia. Ckck 
Dasar mereka. 


Jerome udah resmi sama Erika yaw uuuu ucul. 
Duh kapan nih foto sahnya. 
Omaigat gebetan gue. 


Yaampun calon bapak dari anak anakku makin gembrot aja 
hehehe. 


Aku tertawa pelan melihat mereka yang seantusias ini 
menyapaku di instagram. Sekitar delapan ribu akun melihat 
kegabutan ini hahaha. Sayangnya Erika tak menonton 
liveku. 


Setelah satu jam aku akhiri siaran langsungku di instagram. 
Lalu aku kembali mengecek pesan whatsapp, apakah ada 
notif dari Erika? Ternyata chatku dari tadi sore belum 
terbalas. 


Ku hela nafas dan membuka aplikasi twitter, aku sedikit 
membuat tweet yang galau galau siapa tahu dia peka. Atau 
mungkin saja dia sudah tidur, mengingat sekarang di 
Jepang jam sebelas malam. 


Tapi tidak berapa lama dia membalas pesanku, secepat 
mungkin aku membuka pesannya. 


Erikayang. 
Sama sama Jer. Jangan lupa di pakai 


Astaga, tanpa kau menyuruh sudah aku pakai Erika. Ku 
balas pesannya. 


Jeromeymey 
Pasti. Terima kasih sekali lagi Erika 


Dan, pesanku hanya di lihat saja olehnya. Sakit sih tapi 
tidak apa, ku melanjutkan tugas lagi ini sudah biasa bagiku. 
Karena jika tidak mengerjakan akan menumpuk dan aku 
tidak suka tugas di menjadi banyak jadwalku pun menjadi 
tak teratur. 


Bersambung- 
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Terima kasih. 


"Konnichiwa!!!" seruku dengan Erika didepan kamera. Ya 
hari ini aku akan membuat konten seharian dengan Erika. 


Setelah berkeliling beberapa tempat di Jepang aku 
memutuskan untuk mengakhiri vlogku dengannya. 
Sebenarnya aku ingin lebih lama namun hari sudah senja. 
membuat aku mengurungkan niat. 


"Makasih ya Erika," ucapku padanya lalu di balas senyum 
olehnya. 


"Sama sama Jer, lain kali makan makan lagi ya. Suka nih," 
pintanya membuatku mendengus. 


"Makan terus gak gemuk gemuk sama aja." 


"ihh nggak boleh gitu tahu Jer. Aku ini udah makan banyak 
banyak tapi tetap gini terus." 


"Iya. Mau tahu nggak kenapa?" tanyaku pada Erika sambil 
menggerakan alis kananku. 


"Kenapa tuh?" 


"Ya... karena seluruh lemakmu terbawa di perutku. 
Hahahahahahaha," tawaku lalu melanjutkan bicara. "Aku 


udah makan sedikit. Udah disuruh diet sama netizen. tetap 
sama aja nih perut." 


"Salah ituuuu'" seru Erika. 
"loh?" 


"Perutmu berubah Jer. tambah maju, Hahahahaha," benar 
benar tawanya Erika membuat hatiku deg deg'an. 


"Astaga Erika!" 


"Hahahaha. Sorry sorry," ucapnya namun tetap tersenyum 
senyum. Lalu aku menjawab dengan Senyuman. 


xX 


Dua puluh menit aku mengantarkan Erika pulang ke 
rumahnya. Sebenarnya Erika sudah mengatakan untuk 
tidak mengantarkannya pulang. Seperti hari itu. 


Namun aku ini laki laki. Masak sih harus membiarkan dia 
pulang sendiri lagi. Apa kata kalian? 


"Makasih Jerome Polin," ucapnya sambil bercanda. 
"Sama sama Erikacang," balasku sambil tersenyum. 


"Hati hati ya. Nanti kalau udah nyampe rumah jangan lupa 
kabarin," 


"Iya hyung," jawabku lalu mengembalikan badan. sesegera 
mungkin aku menjauh cepat dari hadapan Erika. 


setelah cukup jauh ku pegang wajahku yang menghangat 
astaga. Aku benar benar malu dengan kalian. 


"Erika Erika, i love me," 


Selama perjalanan aku tidak hentinya bersenyum senyum. 
Beberapa orang melihatku mungkin merasa aneh denganku 
tapi aku tak hiraukan sepertinya aku sudah jatuh di pelukan 
Erika. 


Bersambung- 


Halo! Mungkin ada yang belum tau kalau cerita 
Jerome ini aku ganti beberapa alurnya. Jadi janlup 
vote nya yaw 
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"Selamat malam dengan Erikacang," sapaku pada panggilan 
telepon. Ya, aku sudah sampai, hingga akhirnya aku 
memberanikan diri memulai telepon ini. Meskipun awalnya 
aku sedikit ragu. 


"Malam kembali calon bapak menteri pendidikan," sahut 
Erika dari sana. Aku kira dia akan mengatakan 'bapak dari 
anak anakku nanti, hm sudahlah. 


"Hahaha amin deh." 
"Udah sampai Jer?" tanyanya. 
"Udah baru aja." 


"Syukur deh. Mandi sana bau!" ucapnya sambil tertawa 
ringan. 


"Otw, di sambung nanti saja ya." 


"Iya bye bye," setelah itu panggilan kita terputus. Ya aku 
harus mandi gercep. Aku tidak ingin Erika menunggu aku 
menelponnya. Hmm, entah menunggu atau tidak aku tetap 
harus cepat karena wanita tidak suka menunggu. 


Setelah mandi dan makan malam. Ehh jangan heran, tadi 
aku makan dengan Erika hanya sedikit. Tidak terlalu banyak 
sih hanya sushi, Sashimi, Yakitori ah apa lagi ya aku jadi 
lupa. Makan malam ku kali ini juga tidak terlalu berat kok 
cuman nasi goreng mawut. 


Aku membuatnya bersama Takuya tadi. Oh iya Takuya ini 
temanku. Kita satu rumah. 


Sebelum menelpon Erika aku menyempatkan memakai 
parfum dan menyisir rambut indahku. Memang agak bucin 
sih, tapi ya mau gimana lagi. Sayang sih hehehe. 


drttt drttt drtttt 


Suara ponsel bergetar dimeja belajarku. Ku lihat panggilan 
dari dia. Andriana 
Angkat gak ya?angkat saja deh. 


"Hallo," sapaku padanya. 
"Iya, Hallo Jer," balasnya pada sambungan telfon. 
"Kenapa na?" 


“Gini Lo'kan jago main piano nih. colab yok! gue baca puisi 
lo main piano," ucapnya membuatku menganggukkan 
kepala. 


"Ah, itu boleh saja sih," sahutku. 


"Oke. Gue kirim rekaman suara gue ya. Nanti lo sambung 
aja." 


Setelah panggilan benar benar berakhir 

aku jadi bimbang. Nanti kalau aku colab dengan Andriana 
apa Erika tidak cemburu?atau aku akan baper dengan 
Andriana?ah, semoga saja tidak. 


Tiga panggilan tidak terjawab dari Erika membuatku 
terlonjak kaget dari tempat duduk. Segera ku telfon 
kembali, tidak langsung diangkat. Satu panggilan hingga 
tiga panggilan tak dijawab olehnya membuatku khawatir. 


"Hallo Erika?" sapaku setelah diangkat. 
"Hm kenapa?" sahutnya agak ketus? 


"Nggak Papa, lagi ngapain?" tanyaku basa basi. mencairkan 
suasana. 


"Nunggu orang nih. Tapi yang ditunggu malah sibuk telpon 
sama yang lain," ucapan Erika membuatku meringis. Aku 
tahu salah disini tapi'kan kita cuma teman? duh jerome. 


"Maaf tadi sibuk sebentar," 


"Ohh, Maaf kalau ganggu. Besok besok nggak telpon lagi 
deh," 


Tuttttt. panggilan kami berakhir tragis. Aku tahu aku yang 
ceroboh. Masalah sepele seperti ini? kenapa dia harus 
marah. 


Hm, nasibku sebagai laki laki yang slalu disalahkan. Aku 
akan mencoba menelpon Erika lagi. Aku belum puas 
mendengar suaranya yang comel ehe. 


"Hallo Erika. Kenapa langsung di matiin sih?cerita ada apa 
lagi ada masalah ya?" tanyaku cepat. satu menit panggilan 
kami masih hening. Aku masih menunggunya untuk 
berbicara. 


"Kenapa telpon lagi?" tanyanya agak sinis. Ini kenapa sih. 


"Oh ituu. Ehem kangen saja sih emangnya nggak boleh?" 
ucapku cepat. Segera ku jauhkan ponselku. Lalu meminum 
air mineral dimeja untuk menghilangkan rasa gugup. 


"Boleh," jawabnya. Suaranya sudah tidak sinis seperti tadi 
bersyukurnya aku. 


"Sekarang lagi ngapain?" 


"Buka Twitter nih. Jerome lagi apa?" tanyanya membuatku 
gelagapan. "Oh ini barusan telpon sama ana." 


Hening. 
lima belas detik. 
satu menit. 


"Hallo Erika?" 


"Oh iya, Yaudah kalau gitu lanjut saja telbonnya gue mau 
tidur," ucap Erika membuatku terperangah. Lo-gue? itu buka 
bahasa kasar Erika. Kenapa Erika ini. Siapa yang salah. Aku 
atau dia?aku rasa tidak ada yang salah. Segera ku jauhkan 
ponselku lalu mengerjakan tugas. Lelah seharian membuat 
konten lalu Erika marah seperti ini apalagi tugas menumpuk 
membuatku semakin pening. 


Bersambung- 
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Semalam Erika tidak menghubungiku lagi, aku mencoba 
berpikir positif mungkin saja dia benar benar tidur. 
Penggilan semalam yang berakhir tragis membuatku tidak 
konsen dengan tugasku. Tapi sebisa mungkin aku 
mengerjakannya dengan benar. kalau nanti salah apa kata 
netizen? 


Pagi ini aku jogging ringan didepan rumah bersama Takuya, 
peluh keringat membuat baju ku menjadi basah tak 
urungkan niatku untuk menghilangkan lemak. 


"Jer kamu bau sekali," ucap Takuya dengan bahasa jepang. 
"Hahahaha, masa sih?yaudah gue mandi duluan." 


Setelahnya aku masuk dan mandi. Hari ini tidak ada tugas 
sebenarnya. Setelah selesai berpakaian aku duduk di kasur 
memainkan ponsel. 


Benar benar zonk. Hanya pesan dari beberapa temanku dan 
kalian. tapi Erika?dia masih centang satu. Alias belum 
aktifkan whatsaap. 


"Apa dia belum bangun? masa sih." 


Gumanku pelan lalu membuka aplikasi twitter, Membuat 
kata kata gaje, lalu menutupnya membuka instagram 
mencoba filter baru. 


Tiga puluh menit aku melakukan hal tersebut membuat aku 
meringis geli. Karena merasa bosan aku keluar rumah 
menggunakan sepeda. 


Sudah lima lagu ku putar sambil bersenandung ku gayuh 
sepedaku. Saat dipertengah jalan aku melihat Erika bersama 
wanita. Ah, mungkin temannya pikirku lalu berhenti karena 
penasaran. 


"kesana nggak ya?" batinku lalu memutar sepeda se arah 
dengan Erika. "Eh, kesana aja deh," ku balik sepedaku lagi 
membuat beberapa orang melihat ke arahku. 


"Nggak usah deh. Cuma bawa sepeda nggak bawa motor 
ninja," Setelahnya aku benar benar membalikkan sepeda 
hendak ku gayuh lagi namun suara menggemaskan 
membuatku mengurungkan niat menggayuh sepeda. 


"Jer. Kamu disini?" Tanya Erika membuatku deg dega. "Eh, 
iya. Kamu sama siapa?" 


"Sama temenku. Dianya udah dijemput sama pacarnya," 
ucapnya lalu ku anggukan kepala. "Tumben nggak bawa 
kamera?" tanyanya lagi. 


"Oh itu cuma mau jalan jalan saja." 
"Oh, jalan sendirian?nggak sama dia?" 
"Dja?" 


"Nggak jadi deh," ucap Erika lalu merogoh tas kecilnya. 
Ternyata mengambil ponsel. Wanita emang nggak bisa 
ditebak. 


Jalan jalan yok!"  ajakku guna menyingkirkan 
kecanggungan ini. 


"Iho?kan nggak boleh sepeda buat boncengan?" balasnya 
membuatku sadar. Ah, Erika memang membuatku lupa 
segalanya. 


"Yaudah ambil sepeda dulu. Pinjam sepedanya Takuya," 
sahutku. Ideku memang cemerlang agar bia berlama lama 
dengan Erika. 


"Boleh?" 
"Boleh banget yuk." 


Ku tuntun Sepedaku agar bisa jalan berdua dengannya. 
Jarak di sini dengan rumahku tidak jauh hanya lima belas 
menit mungkin sudah sampai. 


Bersambung- 
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Setelah mengambil sepeda Takuya kini aku bersama Erika. 
Bersenandung sambil menggayuh sepeda. Earphone yang 
tadi ku pasang kini ku lepas. Lebih baik aku mendengarkan 
Suara Erika. 


Beberapa hal membuat dia tertawa. Sering sekali aku 
membuat cerita absurd atau tidak bergaya menggunakan 
sepeda. Seperti sekarang Erika tertawa lepas karena 
punggungku ku bawahkan macam seperti kanguru. Hahaha. 


"Jer," panggil Erika lalu ku tengok ke arahnya. "Mau minum," 
sambungnya ku anggukan kepala lalu berhenti sejenak. 


"Yaudah. Kamu tunggu di kursi itu dahulu ya?" Ucapku 
dibalas anggukan olehnya. 


Segera ku gayuh lagi sepedaku dan mencari toko. Setelah 
sampai di parkiran sepedaku kutaruh didepan toko. 
Sebenarnya toko ini tidak terlalu jauh dengan tempat Erika 
duduk. 


"Jerome," 


Panggil seseorang membuatku menoleh ke arah suara. 
"Hersita?" tanyaku pada perempuan ini. Dia Hersita, 
perempuan segudang prestasi dan sekarang menjadi model 
bintang atas di Jepang. 


"Iya! lo masih ingat?" ucapnya lagi membuatku menjawab 
'ya' 


"Ngobrol berdua yuk Jer. Dah lama nggak ngobrol. Padahal 
udah gue dm di instagram dan twitter masih aja nggak 
dibales," cerocos nya membuatku meringis. Ku ambil 2 botol 
air mineral lalu menuju kasir. Hersita masih saja 
mengikutiku dari belakang. 


"Jadi gimana jer?" 
"Duh maaf ya. Gue nggak bisa." 
"aihhh. Kenapa si?" 


"Gue lagi jalan sama Erika," jawabku lalu membayar ke 
kasir. 


"Oh. Yaudah. Bales dm gue jangan lupa!" perintahnya 
segera ku angukan kepala. "bye," ucapnya yang terakhir. 


"Duh Erika nunggu lama nih pasti," gumanku pelan. Ku 
tuntun sepedaku ke arahnya. Dia tampak Letih sekali. Baju 
casual yang dia pakai sedikit basah. pada bagian punggung. 
Aku jadi kasihan dengannya. 


"Maaf ya lama," ucapku setelah di dekatnya. Erika 
mengambil air minum lalu meneguknya beberapa kali. 
Seketika ku tersenyum, melihat wajah Erika yang memerah 
karena sinar matahari membuatnya semakin cute. 


"Kamu nggak minum Jer?" tanyanya membuatku tersadar 
dan segera mungkin ku meneguk air mineral. 


"Udah mau pulang?" tanyaku setelah hening benerapa saat. 
Sekarang masih jam dua siang btw. 


"Terserah sih. Kenapa?" saat aku hendak menjawab dia 
melanjutkan ucapannya "Kamu ada tugas ya?pulang saja 
yuk!" Erika berdiri dari tempat duduknya namun ku pegang 
lengan kanannya membuat dia melihat ke arahku. 


Kami menatap satu sama lain selang satu menit ku sudahi 
tatapan ini dan ku buang pandang ke arah lain. Aku 
tersenyum kecil, lalu menoleh ke arahnya. Erika tampak 
memerah hingga ke telinga. Tidak ini bukan karena sinar 
matahari tapi karena malukan?ayolah bilang ya. 


"ehm ituu. Anu eh maksudnya kita makan siang dulu kali 
ya?" tawarku lalu Erika menjawab dengan mengangukan 
kepala pelan sambil menunduk. Ah, sebenarnya bukan dia 
yang malu aku juga malu woii! 
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Halo! 
Jangan Lupa Vote yaw 


Sejak tadi Erika hanya diam saja. Kecuali kalau aku 
menanyakan sesuatu. Atau mungkin dia masih malu dengan 
kejadian tadi?astaga Jerome harusnya tadi.. 


"Jer?" tanya Erika. 
"Kenapa?" 
"Mau pesan apa?" 


"oalah itu terserah kamu aja aku ngikut," jawabku sambil 
tersenyum. Aku melihat Erika gelagapan lalu segera 
mangambil menu. 


"Ituu..... kita pesan ramen saja ya?" 
"Iya." 


Setelah memesan aku dan Erika kembali diam, sebenarnya 
aku tidak suka momen ini. Aku lebih suka ketika aku dan 
Erika saling bertukar cerita. 


Kecanggungan ini berlanjut hingga makanan kita sudah 
disajikan. Erika sedang memakan dengan lahap. Tanpa 
melihat ke arahku, namun aku masih saja melihatnya makan 
manis sekali. 


Aku tersenyum kecil lalu mengaduk aduk ramen. "Jer?" 
tanya Erika membuatku gelagapan. 


"Kenapa?" ucapku sedikit gugup. 


"Senyum senyum, masih waraskan mas?" ucapnya sambil 
tertawa ringan. Ah sepertinya dia hendak mencairkan 
suasana. 


"Waras kok, kamu juga senyum dong!" kataku dibalas 
senyum olehnya. Dia lebih cantik tersenyum seperti itu. 


"Gimana?udah terpesona belum sama senyumanku?" 
katanya membuat wajahku menghangat. "Astaga Jer. Kamu 
sakit?"tanya Erika membuatku menggelengkan kepala. "ituu 
wajah kamu merah banget," ucapannya membuatku 
kembali gugup. Erika tertawa lagi, aku tidak bisa melihatnya 
sekarang. Ku pandang ke arah lain sambil mengulum 
senyum. 


"Itutututu maap ya?" katanya. 'bagaimana mungkin aku 
marah denganmu Erika' batinku. 


"Udah belum?pulang yuk!" ajaku dibalas angukan olehnya. 
Segera ku bayar makanan tadi lalu berjalan hendak 
menghantarkan pulang sepeda Takuya bersama Erika tentu 
saja. 


Selama perjalanan tidak ada yang tidak menyenangkan. 
Aku dan Erika masih bergurai bercanda ria hingga hari 
hendak kembali pentang. Saat diperjalanan aku melihat ada 
toko roti. Aku berhenti membuat Erika mengangkat satu 
alisnya. 


Setelah ku parkirkan sepedaku kini aku menggandeng 
jemari Erika untuk masuk ke dalam toko. Tanpa banyak 
cangcingcong ku suruh dia memilih roti dengan bentuk 
yang lucu lucu. 


"Ah... makasih Jerome," ucapnya membuatku 
menganggukan kepala lalu tersenyum. 


Setelah membayar kami duduk didepan toko roti. Ada kursi 
panjang untuk beberapa orang. Aku dan Erika makan 
dengan diam. Rasa roti ini benar benar nikmat, apalagi 
ditemani orang yang.... 


Ver" 


"Hum?" jawabku karena sedang mengunyah roti. Erika 
hanya tersenyum lalu tangannya mengarahkan ke wajahku, 
aku berhenti mengunyah lalu aku lihat tangan manis Erika 
mengambil roti yang ada diatas bibirku. 


Kalian tahu rasanya?deg degan parah. ku bersihkan 
mulutku menggunakan tangan lalu menelan roti yang sedari 
tadi kukunyah. Suasana kembali canggung, Erika menunduk 
sambil memakan rotinya pelan. Perlahan ku sentuh 
rambutnya yang dikucir kuda, lalu dia mendongak 
melihatku. 


"Pulang yuk!"ucapku dibalas anggukan olehnya. 


Selama perjalanan menuju rumahku kami tidak banyak 
bicara, memang sekarang aku dan Erika kembali ke 
rumahku terlebih dahulu. Soalnya kita masih bawa sepeda 
Takuya jadi yaaa harus mengantarkannya dahulu. 
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Halo! 
Jangan lupa Votenya yaw 
Terimakasih. 


Beberapa hari ini aku kembali di sibukkan dengan tugas 
tugas, belum lagi aku harus membuat konten. Ah, sampai 
aku terkadang lupa mengabari Erika. 


Sebenarnya aku sangat ingin bertemu dengannya, namun 
apa daya aku ini. Tugas dari beberapa dosen belum ku 
kerjakan Karena saking banyaknya. 


Aku dan dia masih sering bertukar kabar namun tidak 
sesering dulu. Ku rebahkan tubuhku ke ranjang tidur lalu 
memejamkan mata. 


"Jerome." 
"Jer! 


"jerome Erika mencari mu," ucap Takuya membuatku 
langsung bangun dan membuka pintu. '"Siapa?" tanyaku 
dengan napas ngos-ngossan. 


"Erika di depan, oh iya ada temanmu juga." 
"Siapa?" 

"Em, Andriana." 

Ana?bukannya dia di Indonesia. 


Aku berganti baju lebih sopan, lalu memakai parfum tidak 
terlalu banyak takutnya Erika mual hehee. 


"Jer!"sapa Erika dan Ana bersama. Aku tersenyum canggung 
lalu menyuruh mereka duduk dikarpet. 


Kami masih diam,hingga Takuya datang membawa beberapa 
snack dan minuman mencairkan suasana. 


"Jerome sepertinya Erika rindu padamu. Hahaha," ucap 
Takuya membuat pipiku bersemu merah. ah malu sekali. 


"Eh jer kita jadi nggak collab?" tanya Ana lalu aku 
mengangguk sambil menoleh ke Erika yang sedari tadi diam 
memainkan ponsel. 


"Boleh. Tapi besok saja ya?hari ini gue mau buat konten 
sama Erika." 


"Ohhh..... yaudah deh," lirihnya. 

"Konten apaJer?" tanya Erika. 

"Buat martabak, gimana? 

"Emangnya kita bisa?" tanyanya agak ragu. 


"Pasti bisalah. Yok belanja aku ambil kamera dulu." aku 
hendak berdiri namun lenganku di cekal oleh Ana. 


"Boleh ikut?" ku lepaskan jermari nya yang mencengkram 
lenganku. 


"Sory na. Gue mau sama Erika dulu. Mungkin di konten 
lain." tolak ku halus. "Gue juga udah lama nggak ketemu 
Erika jadi..." 


"Bicara saja kau rindu pada Erika Jer," ucap Takuya 
membuatku malu kembali. Aku menoleh ke arah Erika lalu 
tersenyum. 


"Bentar," setelahnya aku kembali masuk ke arah kamar 
mengambil kamera. 


kk 


"Halo mba Erika!" tanyaku sambil mengarahkan kamera ke 
Erika. Dia tersenyum malu, saat ini kita ada di toko mencari 
bahan. Ah, aku seperti menghantarkan istri berbelanja. 
Wkwkwkw. 


Kami berbelanja hampir sepuluh menit. Saat sampai di 
rumahku aku masih melihat Ana di sana bersama Takuya. 


Aku menyapa lalu berjalan ke dapur bersama Erika dan 
kembali menghidupkan kamera. Mulai dari membuat 
adonan hingga menunggu satu jam agar adonan 
mengembang. Dalam satu jam itu kami bicara mengobrol 
santai,hingga tak terasa sudah waktunya membuka adonan. 
Tidak ada yang menyenangkan selain menggoda Erika, 
terkadang aku juga menggombali Erika dengan kata kata 
manis. 

seperti ini.. 


"Er. Ikan hiu makan tomat I love you gaada obat!" Gombalku 
di balas tawa lepas olehnya. Akupun sama tertawa keras 
hingga tak sadar bahwa Takuya dan Ana mendengarkan 
tawaku. 


"Astaga Jerome. Aku baper mau tanggung jawab?" katanya 
sambil menguleni adonan. 


"Boleh. Langsung Ke KUA aja yok!" tawarku dan lagi lagi 
Erika tertawa. 


Adonan pertama kita sudah jadi, dengan toping keju dan 
coklat batangan membuat martabak kami menjadi lumer. 


Suapan pertama ku suapkan ke Erika. Ah, lalu kita kembali 
tertawa. 


Kita saling mencoba rasa adonan pertama. Erika memakan 
sedikit belepotan, lalu ku bersihkan sisa coklat di sekitar 
bibirnya. Yakin aku potong adegan ini di konten. Bisa bisa 
aku dihujat oleh kalian. 


Adonan kedua kita makan bersama Takuya dan Ana. Setelah 
mengakhiri video Erika kembali ke dapur membersihkan 
beberapa barang yang sudah kita pakai tadi. Ah, dia benar 
benar manis. 
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halo! 
Jangan lupa Vote yaw 


Setelah membersihkan beberapa peralatan dapur aku dan 
Erika kembali ke ruang tv. Ana masih disini bersama Takuya, 
sebenarnya aku ingin keluar bersama Erika tapi.... 


"Jerome," 
"Kenapa Er?" ucapku. 


"Aku pulang duluan ya," katanya sambil membereskan tas 
selempang. 


"Kenapa buru buru?kita juga baru mau ngobrol santai," 
Jujur saja aku belum puas berdua dengan Erika. 


"Buru buru nih. Aku ditunggu sama teman, bukanya kamu 
juga mau kolab sama Ana?" tanya Erika membuatku 
terdiam. Teman?teman siapa cowok apa cewek? 


"Temenmu siapa Er?" tanyaku sambil melihatnya. Erika juga 
menatapku kembali membuatku malu saja ah. 


"Oh itu cewek kok." 


Ucapannya membuatku terdiam, benarkah?atau jangan 
janga Erika berbohong?kamu berbohong akupun percaya 
eheh bukan lagu woi. 


"Oh hati hati," kataku sambil tersenyum lebar. Sumpah ini 
senyumanku paling unyu unyu yang tidak pernah ku 
perlihatkan pada kalian. 


"Iya," Jawab Erika sambil menunduk ah dia terpesona 
dengan senyumanku? "Yaudah aku duluan ya, bye Ana dan 
Takuya." 


"Aku antar ke depan," ucapanku dibalas anggukan oleh 
Erika. 


Setelah Erika benar benar pergi aku kembali masuk ke 
dalam rumah. Eits, jangan salah Erika pergi menggunakan 
taksi jadi aku tidak mengantarkannya pulang. 


Disini masih ada Anna. Agak canggung memang, apalagi dia 
sudah aku tinggal beberapa jam bersama Erika. Aku jadi 
tidak enak begini. 


"Ehem. Gue masuk duluan Jer," ucap Takuya sambil 
melangkah masuk ke kamar. 


"Jer" 
"Na" 


ucapku bersamaan dengan Anna, kami diam hingga 
akhirnya Anna berbicara. 


"kita kolabnya sekarang aja ya?" tanyanya membuatku 
mengangukan kepala. 


"Boleh, maaf ya tadi aku tinggal." 


"Nggakpapa. Gue tahu kali orang kalau lagi kasmaran. 
Hahaha," ucapnya dibarengi tertawa. Aku yakin tawanya dia 
ini tawa paksaan. Masa iya dia cemborot? 


"Yaudah. Gue ambil piano dulu." 
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Halo! 


Setelah collab dengan Ana aku kembali ke kamar 
mengerjakan tugasku. Namun sebelum itu aku mengambil 
ponselku, melihat banyaknya notifikasi dari kalian ya para 
fansku. 


Hendak aku buka namun panggilan dari Bang lan kakakku 
sekaligus menagerku masuk membuatku mengurungkan 
niat membuka medsos. 


"Halo kenapa bang?" tanyaku tanpa babibu. 


"Itu lo kok nggak bilang kalau mau collab sama Anna?" oh 
iya aku lupa memberitahu bang lan soal ini. 


"Ah, itu maaf bang lupa. Lagian Anna lagi di Jepang jadi 
yaa... sekalian." 


"Lo nggak buka Twitter ya?" tanya Bang lan membuatku 
mengernyit. Tumben tanya. 


"Belum aja. Ini baru mau buka. Emangnya kenapa?" 


"Itu lo lihat tweetnya Anna deh. Gue nggak masalah kalau lo 
mau pacaran ya tapi jangan kaya gini. Handphone gue jadi 
geter geter terus. Lagian lo lagi deket sama Erika kok malah 
Kencan sama Anna. Jerome jerome stress aku kalau gini," 
jelas Bang lan panjang lebar. 


Aku langsung mematikan sambungan Teleponku dengan 
Bang lan. Ku buka Twitterku dan Bom! 


Anna membuat tweet seperti ini?apa dia tidak memikirkan 
Erika akh. Tweetnya fotoku sedang membersihkan Piano 
memang iya tadi pianoku kotor jadi aku bersihkan. 


Bukan bukan captionnya atau fotoku yang jadi masalah tapi 
balasan tweetnya ke beberapa orang membuatku kecewa 
padanya. 


Ku telfon Erika tidak kunjung di angkat membuatku panik 
tiba tiba. Atau jangan jangan dia sudah melihatnya?duh 
gustii jangan dulu dong. 


Aku mengganti pakaianku lebih formal dan keluar dari 
rumah. Ya, lebih baik aku kerumah Erika. 


Aku menggunakan kereta agar sampai lebih cepat. Hingga 
aku sampai gang dimana rumah Erika. Sedikit deg degan 
karena pasti dirumah Erika ada orangtuanya. tapi?akh aku 
tidak peduli aku harus menjelaskan dengan Erika. 


Ketukan ketiga pintu ini di buka oleh papanya Erika?aduh 
kok jadi malu gini. 


"Ehem. Permisi om apa Erikanya ada?" tanyaku 
menggunakan bahasa Jepang. 


"Erika sedang keluar sejak tadi pagi. Mungkin sebentar lagi 
pulang. Ayo masuk dulu," balasnya. Aku pun melepaskan 
sepatuku dan hendak masuk ke dalam rumah. 


Namun suara tawa manis menghentikan langkahku. Itu 
suara Erika dengan semangat aku menoleh ke arah 
belakang. Namun senyumku memudar begitu saja. 


aku pergi sama cewek kok. 


Bullshit. 


Umpatku dalan hati. Dengan perasaan kecewa aku 
mengambil sepatuku lagi dan memakainya. Erika masih 
diam ditempatnya bersama cowok Jepang itu. 


Tanpa melihatnya aku melangkah keluar dari pagar 
rumahnya dengan angkuh. Dan Erika?dia masih diam. Aku 
menoleh ke belakang ternyata dia membawa masuk cowok 
tadi. 


Akh! apa bagusnya to?cowok Jepang. Hanya punya poni dan 
dibelah dua saja bangga. 


Astaga. Aku benci sakit hati. Aku benci menjadi bucinn!! 
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Sudah dua minggu aku dan Erika saling diam. Tidak ada 
yang ingin minta maaf mengakui kesalahan. Jujur saja disini 
aku yang salah. Tapi Erika jauh lebih salah, dia berbohong 
padaku. Akh, biarkan aku saja yang mengalah mengakui 
kesalahan. Toh, aku ini laki laki. 


Aku mencoba menghubungi Erika kembali, menelponnya 
namun panggilan kedua tak kunjung diangkat dengan kesal 
aku membanting handphone ke kasur. Astaga lebaynya 
diriku. 


drttt! 


dengan cepat aku mengambil handphone lalu 
mengangkatnya. 


"Hallo Er?" 
"Er?ini gue Anna," astaga, 
"Ehem. Sorry na, ada apa?" tanyaku cepat. 


"Oh itu gue cuma mau pamit. Hari ini gue pulang ke 
Indonesia," Jawabnya. 


"Oh gitu. Hati hati," kataku membuat Erika diam, "Na?" 
panggilku. 


"Eh iya. Yaudah ya," setelahnya panggilan ditutup oleh 
Anna. 


Aku kembali mengerjalan tugas sambil sesekali melihat ke 
arah ponsel. Masih posisi dimeja belajar sambil mengerjakan 
tugas. 


xX 


Berkutat dengan tugas membuatku seketika lupa dengan 
Erika. Tapi apa dia juga mengingatku?ah mungkin tidak dia 
sedang bersama seorang laki laki bukan? 


Ku pandangi ponsel mahalku diranjang dengan wajah 
muram. Tidak ada suara panggilan ataupun notifikasi. 
Sekalinya ada itu dari kalian. 


Aku menghela napas kasar dan meratapi nasib, sesekali 
menutup mata menghalu bertemu Jennie blackpink. 


Suara grusak grusuk di luar membuatku meninggalkan 
haluan dan segera keluar kamar. 


"Kenapa?"tanyaku pada Takuya. Melihat wajahnya yang 
panik membuatku sedikit takut terjadi sesuatu. 


"Kamu belum tahu kabar berita Jer?" otomatis aku 
menggelengkan kepala, aku baru selesai belajar. "Erika. 
Dia.... Kecelakaan," ucapnya. 


Aku terdiam, tidak boleh panik mencoba tenang namun 
dadaku bergemuruh takut terjadi sesuatu. 


Segera aku berlari mengambil beberapa barang yang 
penting dan hendak keluar rumah. Namun cekalan tangan 
Takuya membuatku berhenti. 


"Apalagi?!" tanyaku kesal. 


"Erika sudah dirumah Jer. Tadi keserempet sepeda," katanya 
takku hiraukan. Aku tetap berlari mencari taksi. Ya, 
meskipun taksi di Jepang sangat mahal. 


xX 


Setelah membayar uang kepada tukang taksi, aku bergegas 
ke rumah Erika. Sekarang aku benar benar di depan rumah 
Erika. Tepat di depan pintu. Dadaku bergemuruh rasa cemas 
dan gelisah tergantikan dengan rasa malu bertemu kedua 
orang tua Erika. 


Aku mencoba untuk menghilangkan rasa malu segera ku 
ketuk pintu bercat coklat ini. Rumah minimalis seperti 
rumah yang lainnya. Sederhana namun tampak rapi di 
depan mata. 


Sudah ku ketuk ke sekian kali namun pintu tak kunjung 
dibuka membuatku menyerah begitu saja. Ah, ini bukan 
seperti Jerome. Diriku sendiri. 


Aku menunduk gelisah, ku tatap pintu itu lagi dan berbalik 
badan. Namun, saat hendak melangkah pintu ini di buka 
wanita paruh baya namun tetap cantik dengan rambutnya 
yang tergerai panjang. Seperti Erika... 


"Cari siapa kak?" tanya ibu itu membuatku gugub aku yakin 
dia ibunya Erika. Atau memamg calon mertua ku?ah bisa 
aja. 

"Ehem. Saya Jerome, teman Erika," ucapku sambil 
membungkukkan badan bertanda hormat dengannya. 


"Baik. Silakan masuk Erika di dalam," pintu ini di buka lebar 
oleh ibu Erika. Segera ku lepas sepatu dan masuk ke dalam 
rumah. 


"Saya panggilkan Erika sebentar ya." 


Setelah ku duduk di sofa panjang ini aku menatap ke 
sekeliling ruangan ini. Tidak ada yang menarik kecuali foto 
bocah cilik dengan gaya cantiknya. Dan aku yakin dia Erika, 


aku tersenyum sambil menundukan kepala 
membayangkan... 


"Eh Jerome?" ucap seseorang yang ku rindukan selama 
beberapa minggu ini. Aku mendongak melihat betapa 
cantiknya Erika sore ini. Dan perbam di kedua lututnya. 


"Iya, aku dengar kamu kecelakaan?" 


"Eh itu iya. Salahnya di aku, nggak lihat lihat jalan," katanya 
membuatku mendengus. Seharusnya aku menemaninya. 
Bukan saling diam sepert ini. 


"Maaf," ucapku pelan. 
"Kenapa?" 


"Maaf untuk semuanya Erika. Aku.. collab dengan Anna aku 
tidak tahu akan seperti ini. Aku...." 


"Aku juga minta maaf," Potong Erika membuatku 
mengernyit heran. "Maaf karena bohong sama kamu. Maaf 
kalau aku ngambek nggak jelas kemarin, harusnya aku 
sadar kitakan nggak punya hubungan apapun, maaf Jerome 
aku merepotkan," katanya sangat cepat. Jadi selama ini? 


Aku memegang kedua tangan Erika. "Kita sama sama salah 
di sini. Jadi.. kamu mau pacaran sama aku?" ucapku pelan. 
Lalu Erika manarik tangannya cepat. Astaga, apa aku terlalu 
mendadak untuk semua ini? Erika juga tampak malu 
asataga Jerome. 


"Jerome. Aku sebenarnya juga suka sama kamu. Tapi aku 
nggak bisa. Kita sama sama masih mengejar cita cita. Jalan 
kesuksesan kita masih panjang, aku tetap menunggu 
kamu." 


Benar kata Erika. Jalan aku dengannya masih panjang. 
Harusnya aku tak terlalu gegabah. 


"Ehem. Maaf Er. kamu benar, seharusnya aku nggak terlalu 
berlebihan sama perasaan ini," Kataku lalu melihat ke arah 
mata Erika. 


"Jerome, aku tunggu kamu datang ke rumah sebagai 
menteri pendidikan. Aku nggak mau karir kamu hancur 
karena ini." 


"Bukan soal karir tapi soal kita Erika. Aku janji akan datang 
ke tempat ini bersama keluarga sijabat,"ucapanku membuat 
Erika tersenyum, rona merah di kedua pipinya membuatku 
terpesona. 


"Iya aku tetap menunggu kamu." 
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Aku ada janji kencan dengan Erika hari ini. Kencan?omaigat. 
Jujur saja aku tidak tahu hubunganku dengan Erika ini 
seperti apa?hanya berteman atau lebih dari itu. Semoga 
saja ini yang terbaik untuk aku dengannya. 


Aku duduk dikursi panjang sambil memainkan ponsel. 
Berniat untuk membuat konten ku urungkan. Hanya ingin 
berdua saja dengan Erika sebenarnya. Hehee. 


Aku terlonjak kaget karena Erika datang secara sembunyi 
dari belakang. 


"Bikin kaget aja," ucapku lalu menyuruhnya duduk di 
sampingku. 


"Hehehe. Maaf ya, Dari tadi fokus ke ponsel terus sih!" 
katanya lalu melirik ke arah lain. 


"Kenapa?kangen. Sabar dong, kan lagi menyapa teman 
online," godaku dibalas cubitan di perutku yang 
mengembang ini. Aku tertawa lepas karena geli saja. 
Bayangkan perutku ini dicubit cubit. 


"Jangan gitu dong." 

"Biarin. Wleee," dengan gemas aku merangkul bahunya 
untuk mendekat ke arahku. Jerome yang malu malu sudah 
tidak ada. 


Ver" 


"Hm?" jawabku sambil mengelus ngelus rambut 
panjangnya. Seperti meongg... 


"Suka nggak?" 

"Sama?" 

"Akulah." 

"Bukan suka lagi." 
"Terus?apaan nggak suka?" 


"Pake nanya. udah over load nih cintaku," candaku dan lagi 
lagi Erika menyubit perutku. Astaga meledak nggak nih? 


"Serius nanya akutuuu!" kesalnya sambil melepaskan 
tanganku yang sedari tadi nyangkut dibahunya. 


"Aku juga Seriuss Er," kataku benar benar serius. Seribu rius 
bahkan. 


"Buktiin kalau gitu." 


"Yaudah sini deketan," perintahku lalu dia benar benar 
mendekat. Dengan semangat 45 aku memfoto diriku 
dengannya. 


Tangan yang tadi dia lepaskan kini ku singgahkan kembali 
di bahu Erika. Biar lebih mesra ea. 


Dia tersenyum sama denganku. Lalu aku post Foto ini tanpa 
Caption agar orang orang lebih penasaran. 
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"Cowok yang kemarin itu siapa Er?" tanyaku. Setelah 
berminggu minggu aku mati penasaran. 


Sekarang aku dan Erika berada di tempat makan. Dia yang 
mengajakku ke sini. katanya ini tempat kesukaan dia dari 


kecil. 


"Oh itu. Saudara aku hehe. Sebenarnya aku udah mau 
bilang sama kamu tapi kamu keburu marah. Yaudah," 
jawabnya sambil memakan. 


"Hmm. Ganteng juga ya?" 
"Enggak kok. Gantengan kamu seriusan." 


Ucapan Erika membuatku gelagapan. Tidak bisa dipungkiri 
kalau aku benar benar baper dengan ucapan Erika barusan. 


"Cieee bulshing." 

"Cieee," godaku balik juga. 

"Kenapa?" 

"Ciee yang cintai sama cowok bulshing." 
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Setelahnya kami berdua kembali ke aktivitas seperti 
biasanya. Erika tetap menjadi mahasiswa dan aku juga akan 
mengejar cita citaku. 


Berbulan bulan aku dan Erika melalui semua hingga saat ini, 
di mana aku merayakan kelulusan. Di sini ada semua 
keluargaku dan teman temanku termasuk Erika. 


"Selamat Jerome." 
"Happy graduation bro!" 


Aku yang lulus tapi semua merayakan termasuk kalian. Aku 
sangat senang sekarang, tapi perjuanganku tidak sampai di 
sini aku akan melanjutkan S2 ku di Amerika, memang itu 
cita cita kedua ku setelah kuliah di Jepang. 


Aku harus merelakan semua ini, tapi bukan berarti aku 
harus melupakan semua bukan? 


Sekarang aku tidak ingin membahas perpisahan satu bulan 
lagi, aku hanya ingin hari ini bersama keluarga dan teman 
teman merayakan hari bahagia. 


"CIEE yang udah ketemu keluarga Jerome," ejek Bang Ian, 
membuat Erika malu. 


Sekarang kita berada di rumah. Merayakan semua dengan 
makan bersama, Mamaku dan Erika yang memasak. Melihat 
kedekatan mereka membuatku yakin untuk hidup bersama 
Erika. 


"Jadi Jerome mau lanjut di mana?" tanya Tomo, temanku. 


"Amerika," jawabku pelan. Aku melirik Erika yang memakan 
dalam diam. Dia akan berbicara ketika ada yang 
menanyakan saja. 


"Oh.. LDR dong sama Erika?" katanya lagi membuatku 
terdiam. LDR? aku tidak begitu yakin, Tapi... 


"Hm, Kenapa emang?" tanyaku pada Tomo. 


Dia hanya menggelengkan kepala lalu melanjutkan makan 
kembali. Mama dan Papa sedang rebahan di kamar, keadaan 
menjadi canggung karena pertanyaan Tomo tadi. Bukan, aku 
tidak menyalahkan Tomo hanya saja... ini terlalu berat 
untukku juga Erika. Apalagi belum ada kejelasaan anatara 
hubunganku dengannya. 


"Ehem. Udahlah kita seneng seneng aja dulu. Soal Jerome 
lanjut studi dimana itu nanti," ucap Bang lan membuatku 
menghela nafas lega. 


"Jerome," panggil Erika membuatku mendongak, 
"Ya?" 
"em, bisa ngomong berdua?" 


"Aelah gitu saja pada malu malu. Dah sana Jer, ajak makan 
atau jalan jalan gitu," Ucapan Bang lan ku iyakan. Aku 
bangun dari duduk lalu berpamitan, Ku gandeng tangan Kiri 
Erika. Sambil tersenyum malu malu kita bercerita. 


Erika seolah olah tidak ingin membahas perpisahan ku nanti 
dengannya. 
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Sekarang kita sedang berjalan jalan di Jepang. Gion, Kyoto 
tepatnya. Tempat paling romantis eh bagus cocok untuk 
berduaan dengan Erika. Hehe 


"Jerome," 
"kenapa?" Tanyaku 


"Kalau nanti kamu lanjut di Jepang apa kita tetap bisa kaya 
gini?" ucapan Erika membuatku terdiam,sebenarnya aku 
tidak yakin dengan diriku sendiri. Aku harus menseriuskan 
hubunganku dengannya. 


"Em, mungkin, Kamu harus percaya sama aku Er" Jujur Ku 
padanya. 


"Oh oke. Jerome," dia terdiam sebentar lalu melanjutkan 
ucapannya. "Kita nggak akan tahu kedepannya kaya 
gimana, setelah aku pikir pikir kita bersikap kaya dulu lagi 
aja." 


"Apa?" 
"Temenan," sambungnya membuat lututku lemas seketika. 


"Er. Setelah apa yang kita lewati?kamu tahukan aku sayang 
sama kamu?bahkan cintaku buat kamu udah overload kaya 
gini kamu bilang cuma temenan?" 


"Maaf Jerome." 


"Ck! kenapa lagi sih Er?" decakku di balas isakkan olehnya. 
Aku tidak tega dengan cepat ku peluk dia seerat mungkin. 
Aku sangat sangat mencintai Erika. 
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Pelukan erat ini harus di lepaskan. Erika memaksa 
melepaskan pelukan ini. Dengan hati tak rela aku 
melepaskannya. Dia tersenyum sambil mengusap air 
matanya. 


Dan seperinya tempat ini tidak cocok dengan hubunganku 
yang sekarang. 


"Jer. Gimanapun kamu sama aku ini beda. Aku baru ingat 
kalau kita emang nggak bisa sama sama." 


Setelah itu dia pergi sendirian, meninggalkan aku yang 
duduk di kursi panjang dengan perasaan yang hampa. Ini 
sudah jam sembilan malam dan aku masih termenung 
dengan ucapan Erika. 


Ini lebih rumit dari rumus matematika. Benar kata kalian 
seharusnya aku tetap dengan pendirian ku. Seharusnya aku 
tidak baper dengan Erika. 


"Harusnya dari kemarin nggak kaya gini. Kan jadi aku yang 
baper." 


Gumanku yang pasti hanya di dengar olehku sendiri, 
memang menyenangkan bersama Erika. Dia selalu 
menanyakan kabarku, mengingatkan semuanya. Erika 
selalu membuatku bulshing, baper dan tertawa karena 
tingkah lucunya. 


Aku kembali ke rumah dengan keadaan lesu, Bang lan yang 
melihatku hanya terdiam. Seakan akan paham apa yang aku 
rasakan. 


"Jer. Gue sama jessie ke hotel duluan." 


Ucapan Bang lan hanya ku balas dehaman. Sekarang lebih 
baik ku tidur lalu besok akan menemui Erika kembali. 
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Pendek maaf yaw 


Bagian -16- 


Aku bangun lebih pagi hari ini. Tidak sabar untuk 
menjelaskan Erika semuanya, tapi sebenarnya apa yang 
perlu dijelaskan? Aku sudah berfikir semalaman untuk 
mempertahankan hubunganku dengannya. 


Aku tahu aku yang salah di sini. Ya, mau bagaimana lagi, 
aku belum pernah baper dengan seseorang. Maafkanlah 
Jerome yang malang. 


Setelah beberes aku berjalan keluar rumah sendirian. 
Takuya masih tertidur di dalam kamarnya, membuatku 
mengurungkan niat untuk berpamitan. 


Sambil bersenandung aku membalas beberapa dm dari 
kalian. Kebiasaan gabutku kalau berjalan sendirian. 


Menggunakan kereta di pagi hari cukup ramai juga. 
Sebelumnya aku tidak pernah menggunakan kereta sangat 
pagi. Ya kecuali kalau ada jadwal kuliah. 


xX 


Sekarang aku kembali lagi di depan rumah Erika, 
sebenarnya tadi aku sudah menelponya tapi nomornya tidak 
aktif dan pesanku belum juga di balas. 


Sudah ku ketuk dan ku panggil namanya namun tak 
kunjung ada sahutan. Aku jadi berfikir apa mungkin aku 
terlalu pagi? Ah,tidak mungkin sekarang sudah jam sepuluh 
pagi. Mana mungkin Erika belum bangun. 


Aku menunggu lebih dari lima belas menit di depan rumah 
Erika. Hingga akhirnya seseorang yang sudah tak asing 
menepuk pundak ku pelan. 


"Cari siapa kak?" tanyanya membuatku mendongak lalu 
memberi hormat padanya. 


"Erikanya ada pak?" 
"Hm. Kamu masuk ke dalam dahulu ya, nanti saya jelaskan." 


Ayahnya Erika menuntunku masuk ke dalam rumah. Dan 
aku melihat beberapa barang di bereskan. Apa jangan 
jangan? 


"Ya. Erika sudah pulang kembali ke Indonesia. Tapi kemarin 
Erika menitipka surat ini," ucap ayah Erika membuatku 
terdiam. Kenapa dia tidak menghubungiku? 


Teruntuk Jerome- 


Halo Jerome. Maaf untuk yang kesekian kalinya. Aku harus 
pergi, Soal hubungan ini emang lebih baiknya kita biasa 
saja. Dan soal perasaanku untukmu benar benar udah 
overload deh serius hehe. Tapi balik lagi ke kita. Masing 
masing dulu ya? Love you. 
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Pesawatku lepas landas pada pukul pagi. Sejak kemarin aku 
sudah merengek dengan Bang lan dan keluargaku untuk 
pulang ke Indonesia. Alasannya ya karena kangen masakan 
Indonesia. 


Padahal kalian tahukan? 


Dalam pesawat hanya aku hanya melamun, tapi tenang aku 
tetap makan kok. Jangan khawatir. Hanya saja aku sedikit 
tidak berselera, kalau bukan karena lapar aku mungkin 
hanya makan sedikit saja. 


Oh iya, setelah berpamitkan dengan ayah Erika juga teman 
teman waseda aku diberikan beberapa barang hadiah. 
Padahal aku yakin sekali akan bertemu mereka lagi. Aku 
tersenyum geli mengingat Tomo yang sebentar lagi akan 
tunangan. Akh, laki laki itu. 


Sebenarnya aku ingin datang ke acarannya, Ya pasti. Tapi 
tentu saja aku mengajak Erika, di sana pasti banyak sekali 
teman temanku jadi aku akan memeperkenalkan Erika pada 
mereka. Mungkin tapi...... 


"Jer," suara Bang lan membuatku berjenggit kaget. 
"Kenapa?" 


"Lo nggak tidur?tidur aja dulu, nantikan transit takutnya lo 
ngantuk." 


"Iya Bang," Ah, kakakku ini paling the best perhatian sekali 
denganku. 


"Jer. Maaf kalau omongan Abang kali ini menyinggung 
perasaan kamu." Bang ian memberi jeda lalu.. "Kayaknya 
emang baiknya nih, lo nggak usah ngejar Erika lagi," 
ucapnya membuatku melirik dengan mata tajam. eh 
sebenarnya aku tidak pernah melirik ini dengan siapapun 
tapi aku tidak terima dengan ucapannya. 


"Kenapa si?" tanyaku agak membentak. Sudah tidak peduli 
dengan sekitar. 


"Lo sadar nggak kalau sama Erika lo berubah Jer. Mama, 
Papa , Jessie ke Jepang buat lo. Mereka ke sana buat liburan 
pengen tahu tempat tempat lo di sana. Lo kaya gini kaya 
bocah," 


Aku terdiam mencoba memahami ucapan Bang lan. Apa aku 
salah di sini?aku belum pernah menyukai seseorang. Dan 
ini?apa aku salah mengharapkan Erika. 


"Gue sadar kok. Tapi mungkin Bang lan belum pernah 
ngrasain jadi Jerome. Gue belum pernah sejatuh ini Bang." 


"Gue tahu. Tapi lo harus tahu batas lo jer, gue udah menikah 
jadi gue tahu gue pernah jatuh cinta," ucapannya 
membuatku mendengus. Benar saja seketika aku lupa laki 
laki di sampingku ini sudah akan menjadi seorang bapak. 


Akh kenapa orang orang cepat sekali bertemu pasangannya 
dan aku harus kehilangan pasanganku. 
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Aku sudah sampai di Surabaya, duduk di sofa setelah 
perjalanan yang cukup panjang dan melelahkan. 


Bang lan sudah pulang duluan mengingat istrinya sedang 
hamil. Eh aku sudah bilang belum yaw? Intinya laki laki 
yang menjadi kakak sekaligus managerku akan menjadi 
seorang Ayah. 


Seneng, sedih pokoknya nanonano. Aku tersenyum kecil 
melihat foto pigura Keluargaku. Dulu aku sering banyak 
makan makanan yang sehat. Kadang juga tidak terkontrol 
makanya sekarang aku jadi melembung gini. Hehe. 


"Jer. Papa mau bicara sebentar," ajak Papa sambil menepuk 
sofa sampingnya. 


"Kenapa?" Tanyaku setelah duduk di sebelahnya. 
"Kamu ada hubungan dengan Erika?" 

"Ya?" 

"Yakin sama pilihanmu?" 

"Yakin Pa." 


"Papa yang nggak yakin Jerome," Dia tampak menghela 
nafas dan melanjutkan ucapanya- "Bang lan sudah cerita 
semuanya. Papa nggak nyalahin kamu, ini bukan kemauan 
kamu juga untuk mencegah rasamu sama Erika. Tapi coba 
deh, abang Jerome ini mikir ke depannya. Gimana sama 
agama kamu?gimana sama agama Erika?apa kalian tidak 
bingung setelah ini?" 


Mama mendekat dan mengusap lenganku lembut. " Papa 
benar. Kamu pikirkan semua ini ya?jangan terlalu gegabah 
sama perasaanmu Jer. Banyak orang yang udah berkorban 
demi cintanya. Dan kamu harus melakukan itu semua. Demi 
kebaikan bersama," 


kk 


Sudah sebulan lebih aku di sini. Dan aku tidak menemukan 
tanda tanda Erika berada di Indonesia. Semua media 
sosialnya mati. Seakan di telan bumi. Tidak mungkin di 
telan perutku bukan? 


Aku masih rebahan di kamar bernuasa biru muda ini. Sambil 
berselfie ria hahaha. 


"Bang Jerome! Ayo jogging!" ajak Jesse adikku dari luar 
kamar. 


"Iya, Aku siap siap dulu." Bahkan aku lupa janjiku dengan 
Jesse. Astaga. 


Setelahnya aku bersiap siap dan jogging di sekitar rumah. 
Beberapa orang menyapaku dengan Jesse, ada juga yang 
meminta foto. Ah, aku jadi malu. 


Aku duduk di kursi panjang tempat umum, sambil meminum 
botol air mineral. Aku melihat beberapa orang lalu lalang 
bergandengan pasangan. Tidak denganku, ah malang 
nasibmu Jer Jer. 


"Bang udah lihat berita belom?" tanya Jesse yang sedari tadi 
melihat ke arah ponselnya. 


"Emang ada apa? kakak nggak bawa ponsel," 


"Ini," ucapnya sambil menyodorkan ponsel. Aku terdiam 
melihat berita itu. 


"Bang Jerome nggakpapa?" 


"Enggak, udah yuk pulang," ajakku lalu jalan menuju 
pulang. Kali ini Aku dan Jesse tidak lari tapi jalan. Ya, 
mungkin hari ini aku akan berhenti berharap dengan Erika. 
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Aku tetap tenang melihat berita di beberapa televisi dan 
internet. Beberapa orang memesanku, menanyakan apakah 
aku baik baik saja?Ya tentu saja. 


Dan kali ini aku bersyukur Erika mendapatkan orang yang 
tepat. Bukankah puncak dari mencintai adalah 
mengikhlaskan? 


Dan semoga Erika mengundangku di hari bahagianya. 
Kalaupun tidak, aku tidak akan kecewa sungguh. Mungkin 
hanya nyesek hahaha. 


Oh ya mungkin untuk beberapa hari ke depan aku harus 
berhenti di dunia media sosial. Kenyataannya aku sendiri 
nggak bisa bohongi perasaank. 


"Jerome," panggil Mamaku dan aku tersenyum hangat. Aku 
sedang di ruang keluarga di depan televisi tepatnya. 


Dan pasti Mama sudah tahu beritanya. 
"Ya ma?" 


"Sudah packing buat minggu depan?" tanyanya membuatku 
mengernyit bingung. Itu masih minggu depan kenapa 
terburu buru. 


"Kan masih minggu depan," 


"Disiap siapkan Jerome. Nanti kalau ada yang ketinggalan 
gimana?" 


"Nggak ma." 


"Sekarang anak Mama semua udah gedhe ya. Mama nggak 
nyangka kamu udah mau lanjut kuliah lagi," ucapnya 
membuat tersenyum lalu memeluk Mamaku. 


"Jerome sayang sama Mama," ungkapku untuk Mama. 
"Apalagi Mama," 


lalu kami tertawa. Dan orang yang berhasil membuatku 
tersenyum adalah keluargaku sendiri. 
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Aku melakukan live instagram sore ini. Bukan apa karena 
gabut saja sebenarnya. Hehe, soal mau berhenti dari sosial 
media mungkin aku akan memikirkan kembali soalnya aku 
pasti rindu kalian. 


Jerome Erika udah mau tunangan gimana 
tanggapannya 


Jerome sekarang kok nggak konyol lagi hehe 


Jerome udah mau lanjut S2 aja aku masih nggak 
nyangka 


Dan aku hanya menanggapi dengan guyonan kecil. Aku 
tidak menyangka akan seperti ini. Benar benar di luar 
dugaan. 
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Sudah seminggu semenjak berita Erika akan bertunangan 
dan hari ini juga aku pergi ke Amerika untuk melanjutkan 
S2'ku. 


Aku tersenyum melihat betapa antusiasnya keluargaku. 
Terutama Jesse, adikku sedari tadi menempel denganku. 


"Bang Jer," 
"hmmm," 


"Kak Erika beneran mau nikah ya?" tanyanya membuatku 
tersenyum lagi. 


"Ya mungkin," 
"Kenapa nggak sama Bang Jerome?" tanya Jesse lagi. 


"Nggak. Kakak sendiri nggak bisa maksa Erika tetap sama 
Kakak. Mungkin belum jodohnya hehe." 


"Tapi kakak nggak sedih?" 


"Sedihlah. Tapi ya mau gimana lagi, udah jangan bahas ini 
jalan jalan aja yok!" ajakku. 


"Emangnya nanti nggak ketinggalan pesawat?" 
"Enggak," 


Akhirnya aku dan Jesse pergi keluar rumah. Hanya 
menggunakan motor milik Papa tapi sangat seru sekali. 


Aku bahkan tidak mengingat Erika, akh mungkin benar kata 
papa aku seharusnya tidak membuat Erika bingung. 


"Bang Jesse lapar," ujarnya membuatku berhenti di depan 
rumah makan. 


Tidak terlalu mewah, tapi rasanya luar biasa. Jesse bahkan 
sampai tambah nasi, Hahaha. 


"Kak Jerome ya?" tanya seorang perempuan membuatku 
mengernyit heran. 


"Eh, iya?" 


"Aku Chelsea, Fans Bang Jerome," sapanya sambil 
menjulurkan tangan. Dan aku membalasnya. 


"Hai juga," 


"OMG!!! Pokoknya kita harus foto. Boleh ya boleh?" aku 
hanya menganggukkan kepala dan memegang ponsel 
miliknya. 


Mungkin sudah beberapa jepretan tapi rasanya ini orang 
belum juga puas membuatku tersenyum hangat. 


"Udah ya?" 


"aduh. Maaf ya ganggu makan kalian makasih deh 
pokoknya!" 


"Sama sama," 


Setelah perempuan bernama Chelsea tadi pergi aku dan 
Jesse melanjutkan makan. Tapi panggilan dari kakakku 
membuatku mengurungkan niat menyendok lauk ini. 


"Hallo Jerome? " Sapa Bang lan. 


"Kenapa Bang?" 


"Bisa pulang sekarang," 
"Bisa." 
"Oke Abang tunggu dirumah," 


Setelah menyudahi makan dengan tergesa aku membayar 
dan segera pulang. Aku yakin tidak akan ketinggalan 
pesawat, ini masih pagi. Atau mungkin ada hal penting? 


Aku sudah sampai di depan gerbang rumah. Ada beberapa 
mobil membuatku mengernyit heran. Ini bukan mobil 
temanku tapi.... 


"Jerome," panggilan ituu. Panggilan yang benar benar aku 
rindukan. 


Aku melihat dia. Ya Erika di sana, di samping Mama dan laki 
laki itu. Pasti tunangannya omaigat nyeseknya. 


"Oh. Erika. Halo apa kabar?" tanyaku. Aku berusaha untuk 
mengenyahkan perasaaanku yang meronta ronta meminta 
penjelasan darinya. 


"Baik. Aku harap kamu juga baik Jerome. Kenalin calon 
tunanganku Satria," 


Nyesek jiwa anjir. Aku tersenyum lalu menjulurkan tanganku 
menyapa Calon tunangan Erika. 


"Jerome." 
"Satria." 


"Kamu pergi sekarang Jerome?" tanya Erika dan aku 
membalasnya dengan anggukan. 


"Iya, dan kayaknya nggak bisa dateng ke acara kalian maaf 
ya." 


"Nggak papa Mas," bukan Erika yang membalas tapi Satria. 


"Padahal aku udah seneng banget kalau kamu datang, tapi 
nggak papa. Semangat Jerome untuk melanjutkan S2 nya," 


Gilak. Seneng banget kamu melihat aku terluka hiks. 
"Iya." jawabku sambil tersenyum. 
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Aku melepas dengan ikhlas, Erika biarkan menemukan 
pilihannya. Yang pas dengannya juga agamanya. 


Mereka tersenyum melihat kearahku, aku akan terbang hari 
ini. Di antarkan keluargaku juga Erika dengan pasangannya. 


Mungkin benar aku dan Erika mencintai namun itu dulu. 
Sekarang Kita sudah sadar,kehidupan bukan hanya tentang 
aku dan Erika saja. Tapi untuk semuanya, untuk Tuhan untuk 
keluarga dan netizen. 


Aku sudah di dalam pesawat hanya menunggu beberapa 
menit pesawat ini lepas landas. Entah kenapa rasanya aneh, 
ada sesuatu yang harus aku lakukan. Tapi apa?penjelasan 
Erika. Itu sudah bukan hal penting lagi.. 


Mencoba mengenyahkan aku mencoba tidur. Dan yah aku 
sudah masuk ke dalam mimpi. Lhakok tahu?yatahulah. 
Orang mimpi lagi sama Erika ehehe 


xK 
Aku terbangun saat pramugari membangunkanku. 


Menyuruhku makan siang, agak aneh mungkin. Atau karena 
aku tidur terlalu lama?entahlah aku makan dengan nikmat. 


Menengok ke arah sampingku ternyata yang menduduki 
seorang wanita. Akh bahkan aku tidak sadar jika orang ini 
sudah duduk di sampingku. 


Aku tak tahu dia siapa ya memang tidak tahu. Wajahnya 
tertutup masker. 


xX 


"Mas," goyangan lenganku membuatku sadar dan membuka 
mata. 


"Ini mau transit masnya nggak turun?" tanyanya. Sepertinya 
aku pernah melihatnya. 


"Yaampun Bang Jerome?" teriaknya membuat beberapa 
orang melihat ke arahku dan dia. 


"Ya?" jawabku sambil mengernyit. 


"Aku chelsea?masih ingat?" akh dia. Perempuan yang 
banyak minta foto itu. 


"Masih," ucapku membuatnya tersenyum malu malu. 
Astaga lucu sekali. 


Akhirnya aku turun dan Chelsea. Kami sedang makan 
malam, aku sudah menguhubungi keluargaku dan beberapa 
pacar onlineku. 


Oh iya. Chelsea ini juga diterima sebagai mahasiswa di 
universitas yang sama denganku. Jurusannya juga sama. 
Haha apa ini jodoh?astaga jerome. 


"Bang Jerome?" 

"Eh Kenapa Chelsea?" 

"Duh, jangan panggil nama lengkap dong. Panggil sayang 
aja," ucapnya sambil tersenyum malu malu. Woi dia yang 


gombal gue yang malu anjrit. 


"Haha. Emangnya boleh?" candaku membuat wajahnya 
merah padam. Seperti Erika dulu.. 


"Hatiku deg degan nih," jawabnya membuatku tertawa. Lah 
nggak nyambung wgwg sabar Jerome Chelsea bukan 
Erikacang. 


Selesai makan malam aku kembali untuk masuk ke dalam 
peswat. Ya tadi aku transit di singapore airlines agak lama. 
Mungkin terjadi kendala. 


Bersambung- 
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Aku sudah sampai di Amerika tepatnya New York, tadi 
sebelum aku ke apartemen aku berpisah dengan Chelsea. 
Ya, mungkin suatu saat nanti bertemu lagi mengingat dia 
satu Universitas denganku. 


Aku mengabari orangtuaku dan beberapa teman onlineku. 
Saat membuka sosial media aku di sambut oleh postingan 
Erika yang memamerkan cincin bersama tunanganya. Dia 
tampak cantik dengan gaun birunya serasi dengan satria. 


Nyesek! 


Tapi ya bagaimana lagi. Aku tidak boleh terlalu memaksa. 
Tuhan mungkin mempertemukan aku dengannya agar bisa 
menjadi lebih dewasa dan mengenal arti cinta dan kasih 
sayang. 


Drrt! 


Erikayang 
Sudah sampai Jerome? 


pesan dari Erika membuatku terkesiap. 


Jerome 
Sudah, Ada apa Er? 


Mencoba mengenyahkan perasaan yang menggebu gebu 
aku berusaha bersikap biasa saja dengannya. 


Erikayang 
Syukur deh. Nggak papa cuma mau tahu kondisi kamu saja. 


Aku tidak membalas pesannya alias hanya ku read. Maafkan 
Jerome Erika. Tapi ini demi kebaikanmu dan juga 
kebaikanku. 


Setelah beberes aku mencari bahan pokok makanan sambil 
berjalan jalan melihat kota ini. 


"Jerome?" panggil seseorang yang tak lain Chelsea. 
"Eh kamu juga di sini?" tanyaku basa basi. 
"Iya. Cari bahan makanan, Bang Jerome ngapain?" 


"Sama. Nyari bahan makanan juga. Barengan aja yuk! " 
ajakku dan dia mau. Omaigat. Kenapa jadi baperan gini. 


Aku mencari bahan makanan dengan Chelsea. Bertemu 
dengannya beberapa kali begitu mengesankan. Dia yang 
ceria dan aku yang malu maluin. Haha. 


xX 


"Baik baik di sana ya Jerome. Mama jadi kangen nih," ucap 
Mama di panggilan videocall 


"Mama bisa aja. Baru tiga hari pisah." 
"Jesse sama Papa mana?" sambungku. 


"Papamu diruang kerja. Jesse lagi belajar," 
"Pantesan, Mama belum tidur?" tanyaku. 


Sekedar info Perbedaan jam antara Amerika dan Indonesia 
sebelas jam. Sekarang di amerika pukul 08.04 pagi, dan di 
surabaya pasti jam 21.04 malam. 


"Ini mau tidur, Jerome baik baik di sana ya?" Mamaku 
menangis di panggilan ini. Aku tahu,dia sesekali mengusap 


air mata sedih. 


"Yaudah ya. Bye." setelah panggilan berakhir aku bersiap 
siap ke tujuan awalku. Jalan jalan di kota New York, sendirian 
saja. Sebenarnya ada salah satu temanku yang tinggal di 
sini. Ya, Chelsea tentu saja. Sudah aku anggap teman. 


Bersambung- 
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Hari pertama aku kuliah tidak begitu buruk. Dan lebih 
senangnya aku memiliki teman baru di sini. Mantappu Jiwa 
akan bertambah member sepertinya. 


Oh iya, ternyata Chelsea itu sama seperti aku yang 
mendapatkan beasiswa S2 di sini. Fakultas dan Jurusan kita 
sama, btw kenapa jadi cerita Chelsea terus ih haduh. 


"Jerome," 


"Eh Soni kenapa?" dia teman baruku. Tentu saja menyapaku 
menggunakan bahasa inggrisnya. 


"Tidak. Apa kamu sibuk hari ini?bukankah kamu baru 
tinggal di kota ini?" 


"Ya?" 


"Bagaimana kalau kita jalan jalan. Kamu seorang Youtubers 
bukan?" tawarnya dan tentu saja aku iyakan. 


Sekarang kita sedang berada di Patung Liberty. Yang 
merupakan patung raksasa dan menjadi monumen ikonik di 
negara Amerika Serikat. 


Kata Soni kalau sudah di New York rasanya kurang pas jika 
belum berfoto latar patung ini. Dan ya, aku selfie bersama 
Soni di sini. 


"Jer?katanya kamu sudah pernah berpacaran ya?" 
"Lah tahu dari mana?" tanyaku balik diseringi candaan. 


"Berita mungkin." 


Aku tertawa pelan, Soni memberiku air minum setelah kita 
berjalan jalan beberapa menit di sini. Aku tidak mengerti 
kenapa Soni seantusias ini denganku. 


"Son?" 


"Hm?" gumamnya tanpa melihat ke arahku. Ya,dia sedang 
bermain game online. 


"Rumahmu di mana?" 


"Di sini. Sekitar bumi," ucapnya sambil tertawa dan tidak 
lepas dari layar ponselnya. 


"Di tanya beneran juga," kataku pelan. 


Dia tidak menjawab tetap diam sambil melihat ke arah 
ponsel. Soni ini tidak seperti Tomo dan kawan kawan, dia 
lebih pendiam dan juga ehm cuek dengan sekitar eh atau 
hanya perasaanku saja? 


Aku membuka Instagram, mengepost foto baruku berlatar 
patung liberty. Sedang memikirkan caption yang tepat 
untuk foto ku kali ini. 


Ah. Mungkin seperti ini saja. 
sekarang sendiri besok berdua. 


Ya,sepertinya itu lebih cocok. Beberapa orang sudah 
mengkomen foto baruku. Dan tembus like 100rb dalam lima 
menit. Benar benar ini Jerome Lovers. 


"Jer?" panggil Soni. Aku tidak menjawab hanya mendongak 
melihat ke arahnya. 


"Kamu sama Chelsea itu pacaran?" 


"Bukan lah!" tuturku sedikit berteriak. Aku memang tidak 
berpacaran dengannya bukan?lagian aku belum 
sepenuhnya move on dari Erika. 


"Bagus deh," ucapnya pelan. Lalu serius menatapku. 
"Kenapa?" 


"Kayaknya aku suka sama Chelsea." dia tampak menghela 
nafas pelan. "Aku tidak mengerti Jer. Menurutku Chelsea itu 
periang dan ramah dengan sekitarnya. Tapi aku juga tahu 
dia suka sama kamu," sambungnya. 


Dan kayaknya aku tidak suka dengan Chelsea 


xX 


AkunSenja. 
Berdua sama sampe dah. Itu perutmu bengkak gitu. 


Sintiaayeaye35 
Yaelah sok sokkan kata katanya. 


Meymey 
Yang baru patah hati mah bebas 


Jehians 
Aku diam karena sudah ada gandengan. 


Leonardoedwin. 
Uwu. Yang masih sendiri w udah berdua. 


E rikaE bisawa 
Masih mungkin ya 


Jenierubyjane 
Masih aku pantau. 


Aku terdiam membaca Komentar dari Erika. Jantungku tetap 
bergerak tak menentu bak seseorang yang sedang deg 
degan. Dan itu aku. 


Tetap mencoba tenang aku membalas komentarnya. Tentu 
hanya balasan emot, aku tidak ingin rasa ini semakin 
menggebu gebu menginginkan Erika kembali. 


Dengan rasa penuh penasaran aku membuka akun 
instagram Erika. Rasa nanonano membuka akunnya. Terlihat 
jelas Erika sedang bersama keluarga. Atau mungkin 
merencanakan pernikahan?oh bisa saja. 


Rasanya memang aneh. Dan tentu saja karena ini rasa yang 
pernah ada. 


Bersambung- 
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Aku terduduk lemas mendengar berita Erika yang sebentar 
lagi akan menikah. Sudah dua bulan memang semenjak 
pertunangan mereka. Dan aku?belum memiliki pasangan. 
Ini benar benar membuatku gila. 


"Er. Aku kangen berat seberat rindunya Dilan ke Milea," 
gumamku sambil memandang wajah yang tersenyum mesra 
melihat ke arah Satria. 


Bagaimana aku bisa tahu mereka akan menikah?tentu saja 
Erika sendiri yang mengirimkan undangan ini. Aku belum 
membalasnya hingga sekarang. Entahlah tidak siap dengan 
keadaan atau memang belum bisa melupakan. 


Tiga minggu lagi dia akan melaksanakan pernikahan ini. 
Dan aku sudah memesan tiket untuk pulang ke Indonesia. 
Tidak mungkin bukan kalau aku tidak datang? 


kk 


Sambutan dari keluargaku di bandara membuatku terharu. 
Apalagi Bang lan yang menggendong anak pertamanya. 
Belum lagi Jesse yang semakin beranjak dewasa. 


"Akhirnya anak Mama udah nyampe. Gimana tadi di 
perjalanan?" tanya Mama setelah masuk ke dalam mobil. 


"Ya kaya biasanya. Capek Ma," ucapku pelan. 


"Bang Jerome pulang mau ke pernikahannya Kak Erika ya?" 
tanya Jesse ku balas anggukan. 


Rasa malas mendadak menyerang ke aku. Aku tidak 
menginginkan apapun saat ini. Menghibur diri sendiri?oh 


mungkin itu yang sedang terjadi denganku. 


Keluarga kecil Bang lan menggunakan mobil sendiri. Tidak 
muat lagi kalau harus semobil seperti dulu. Oh iya, Aku 
sudah membawakan kado untuk Erika, buat kenang 
kenangan saja sebenarnya. 


"Jerome Istirahat dulu ya. Besok langsung ke Jakartakan?" 
tanya Papa setelah sampai di depan rumahku. Ya rumah di 
surabaya. 


"Iya. Papa sama Mama ikutkan besok?" 

"Tentu. Anak Mama inikan belum punya gandengan," 
"Duh Ma. Jerome malu tau." 

"Tumben?" Kata Bang lan ku balas tawa pelan. 


Aku masuk ke dalam kamar setelah berpamitan dengan 
Keluargaku. Masuk ke kamar berwarna biru. Tidak ada yang 
berubah di kamar ini. Mungkin hanya lebih bersih dan 
wangi? 


Aku melihat foto kecilku di meja belajar yang selalu ku 
gunakan ketika menginjak di SMA. Belajar sampai malam 
hingga pagi demi bisa mendapatkan Beasiswa. Ya meskipun 
pada akhirnya aku di butakan oleh cinta. 


drttt 


Soni 
Kamu pulang ke Jakarta Jerome? 


Jerome 
ya 


Soni 
Tadi Chelsea mencarimu. Apa kamu belum berpamitan 
dengannya? 


Aku terdiam, memang aku belum berpamitan dengan 
Chelsea. Aku pikir itu tidak penting. Oh iya aku hampir lupa 
kalau Soni sudah menyatakan cintanya untuk Chelsea. Tapi 
Chelsea menolaknya. Katanya dia suka denganku. 


Jerome 
Lupa 


Soni 
Kasihan Chelsea, kasih kabar sana 


Aku menelpon Chelsea, panggilan ke dua belum di angkat 
olehnya. Yasudah aku rabahan di ranjang tempat tidur. 
Masih dalam keadaan berduka atas hilangnya cinta jerome. 


bersambung- 
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Halo! Maaf banget updatenya lama.. 


Entah sudah jam berapa. Tadi malam aku tertidur setelah 
beberapa kali menelpon Chelsea. Sebenarnya buat apa? 
bukankah aku sendiri tidak begitu menyukai Chelsea. 


Aku tahu ini sudah pagi, terlihat sedari tadi aku mendengar 
grusak grusuk di lantai bawah. Dan aku yakin itu Mama 
yang sedang memasak. 


"Ma," panggilku setelah sampai di dapur. 
"Astaga Jerome. Bikin kaget aja," 
"Sarapan apanih?" 

"Makanan kesukaan kamu dong!" 


Ya aku memang menyukai masakan Mama. Apapun yang 
dibuatnya memang the best. Dulu Bang lan selalu mengalah 
denganku ketika hendak tambah nasi. Tapi sekarang sudah 
berbeda saja. 


"Kamu mandi sana. siap siap nanti siang kita ke Jakarta." 


Aku mengiyakan ucapan Mama. Bergegas untuk mandi dan 
sarapan bersama. 


xK 


Menggunakan batik senanda dengan keluarga, aku 
memasuki gedung DPR, ralat gedung pernikahan Erika dan 
Satria. Mewah, sekali bahkan aku sempat lupa dengan 
keadaan hatiku. 


Disini aku bertemu banyak orang, dimulai dari anggota 
JKT48, Chef Arnold dan lain sebagainya. Tak heran jika 
mereka menatapku Iba, ada yang khawatir bahkan ada yang 
terang terangan mengatakan 'apakah hatimu baik baik aja 
kakanda?' gila memang. 


Oh jangan lupakan seorang youtubers satu ini, Jerome tidak 
mungkin lupa untuk mengabadikan momen ini. Dan tentu 
saja dia membawa gopronya yang waktu dulu sempat jatuh 
karena geprek bawang. Masih ingatkan? 


"Halo Jerome!" sapa Chef Arnold. 
"Woey Bro!" 


"Atimu apik apik wae jer?" ejeknya membuatku tertawa 
lepas. 


"Ora bro. " 


"Yowis serahmu Jer Jer. Makane ojok jatuh cinta, susah," 
sarannya. 


"Nek nggak jatuh cinta hidupku sia sia," bucinku membuat 
Chef Arnold semakin tertawa. Sungguh aneh memang, 
ketika banyak orang memandang ke arah kami. 


"Maju yo! ojok ngasih gopromu jatuh," 


Aku menganggukkan kepala, mencoba kuat menghadapi 
kenyataan yang sekarang Erika sudah bersama Satria. 
Mengikhlaskan mungkin tidak semudah mencintai Erika . 


Dengan semangat 45 aku angkat goproku menghadap ke 
arahku aku dan Chef Arnold. 


"Oke gais! kali ini depan kita ada calon pengantin baluuuu!" 
ucapku dengan semangat. Tidak tahu dengan hatiku. 


"Calon calon udah sah nih!" Chef Arnold benar, kututupi 
urat maluku dengan tertawa lepas. 


"Selamat Ya Er, semoga cepet cepet dapet duplikatmu." 
"halah modus JerJer," 


"Terima kasih Jerome, Dan semoga makanan di sini tidak 
mendapat komentar pedas dari Chef Arnold," kami kembali 
tertawa lepas karena ucapan Erika. 


Satria dan aku juga tidak secanggung dulu, sekarang lebih 
akrab dan bahkan bisa tertawa juga bercanda. Ya memang, 
kita bisa merencanakan tapi Tuhan yang menghendaki. 


End 


Oke. Jadi cerita ini memang sudah Ending atau tamat 
atau selesai. Maaf banget kalau endingnya tidak 
sesuai dengan keinginan kalian. 


Sebenarnya pengen lanjutin cerita tapi karena makin 
ke sini tugas makin banyak dan aku jarang buka 
takutnya aku tidak bisa menyelesaikan cerita ini. 


Untuk Melihat keuwuan cerita satria dan Erika atau 
Jerome dan Jessica?tunggu ceritanya jangan lupa 
follow akun aku. 


POV ERIKA 


Seiring berjalannya waktu 

aku berhasil melupakanmu 

tidak menyapamu 

mencoba melupakan kenangan denganmu 
mencoba tidak mengingat ngingat kamu. 
tapi itu semua 

bukanlah pilihan yang mudah. 


Mencoba bangkit dari rasa kehilangan tapi lagi lagi gagal 
karena kehadiran dirimu lagi. 

Aku tidak menyesal namun kesal saja, hati yang sudah 
tersusun rapi harus aku royak kembali karena perasaan ini 
tumbuh kembali. Maaf, aku masih mencintai. 


Aku membaca tulis tangan Jerome dengan seksama, melihat 
Jerome tadi aku semakin yakin bahwa dia akan baik baik 
saja ada atau tidak adanya aku. 


Aku Erikayang, panggilan sayang dari Jerome. Membuka 
bingkisan kado yang membeludak di kamar aku dan satria. 
Hanya beberapa yang aku buka. 


Terutama kotak persegi yang diberikan oleh Jerome. Aku 
yakin sebelum dia memberiku kado pasti dia mengukur 
panjang dan lebar kotak ini. Hahaha, aku jadi semakin 
meridukan dia. 


Bingkisan merah muda ini yang paling mencolok diantara 
yang lain, isinya membuatku kembali bersedih. 


Jerome memberiku sepucuk surat dan buku yang dia tulis. 
Berjudul Teruntuk Erika. Terharu dia menulis cerita tentang 
diriku dan dirinya. 


"Hei?" sapa Satria. Dia tidak cemburu atau marah karena 
aku juga masih mencintai Jerome. 


Aku tidak menjawabnya memilih berdiri lalu memeluk tubuh 
Satria. Kembali bersedih, dan menangis dalam dekapannya. 


End 


VI SUAL 
JEROME POLIN SIJABAT 
ERIKA EBISAWA 
SATRIA 


JESSICA JANE -> ON GOING JADI JODOH JEROME NEXT 
DI CERITA BARU. 


Si Bucin Jerome 2 


Promosi time! Wkwk 


Maaf ya beberapa hari ini aku sering update yang 
tidak berkaitan demgan cerita ini. 


Jangan lupa baca yaw Aku tunggu vote kalian. Terima 
kasih 


